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ABSTRAK 
Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius, terutama pada remaja 
yang berada pada fase perkembangan dan rentan terhadap pengaruh lingkungan. Data nasional dan 
regional menunjukkan bahwa prevalensi penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja masih relatif 
tinggi, termasuk di Kota Banda Aceh. Kondisi ini menuntut strategi edukasi yang efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap remaja terhadap bahaya narkoba. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis efektivitas metode diseminasi informasi dibandingkan dengan metode advokasi 
dalam kampanye Stop Narkoba pada remaja di MAN Model Kota Banda Aceh Tahun 2025. Penelitian 
menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Populasi adalah seluruh siswa 
kelas IX MAN Model Banda Aceh berjumlah 40 orang dengan teknik sampling jenuh. Sampel dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mendapat intervensi melalui metode 
diseminasi informasi dan kelompok kontrol yang mendapat metode advokasi. Pengukuran dilakukan 
melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, 
independent sample t-test, dan paired sample t-test. Hasil menunjukkan data berdistribusi normal dan 
homogen. Uji paired sample t-test menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 
kelompok eksperimen (p < 0,05), sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan perbedaan 
signifikan (p > 0,05). Meskipun kedua metode efektif meningkatkan pengetahuan, metode advokasi 
lebih kuat dalam membentuk sikap dan komitmen remaja terhadap pencegahan narkoba. Disimpulkan 
bahwa metode advokasi lebih efektif, dan kombinasi kedua metode direkomendasikan dalam program 
pencegahan narkoba di sekolah. 
 

Kata kunci : advokasi, diseminasi informasi, kampanye narkoba, promosi kesehatan, remaja 

 

ABSTRACT 
Drug abuse is a serious public health problem, particularly among adolescents who are in a 
developmental stage and vulnerable to environmental influences. National and regional data indicate 
that the prevalence of drug abuse among adolescents remains relatively high, including in Banda Aceh 
City. This condition requires effective educational strategies to improve adolescents’ knowledge, 
awareness, and attitudes toward the dangers of drug abuse. This study aimed to analyze the 
effectiveness of the information dissemination method compared to the advocacy method in the Stop 
Drugs campaign among adolescents at MAN Model Banda Aceh in 2025. The study employed a quasi-
experimental design with a quantitative approach. The population consisted of all ninth-grade students 
at MAN Model Banda Aceh, totaling 40 students, using a total sampling technique. The sample was 
divided into two groups: the experimental group received the information dissemination intervention, 
while the control group received the advocacy intervention. Data were collected through pretests and 
posttests and analyzed using normality tests, homogeneity tests, independent sample t-tests, and paired 
sample t-tests. The results showed that the data were normally distributed and homogeneous. The 
paired sample t-test indicated a significant increase in knowledge in the experimental group (p < 0.05), 
while the control group showed no significant difference (p > 0.05). Although both methods effectively 
improved knowledge, the advocacy method had a stronger influence in shaping adolescents’ attitudes 
and commitment toward drug prevention. It is concluded that the advocacy method is more effective, 
and a combination of both methods is recommended for school-based drug prevention programs. 
 

Keywords : advocacy, information disseination, drug campaign, health promotion, adolescents



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3898 

 

PENDAHULUAN 

  

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat global yang 
hingga saat ini masih menjadi perhatian serius. Kelompok remaja termasuk populasi yang 

paling rentan terhadap penyalahgunaan narkoba karena berada pada fase perkembangan yang 
ditandai oleh perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan. World Health 
Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 35 juta orang di seluruh dunia mengalami 

gangguan akibat penggunaan narkotika, dengan proporsi yang cukup besar berasal dari 
kelompok usia remaja dan dewasa muda (WHO, 2020) . Pada fase ini, remaja cenderung 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, emosi yang belum stabil, serta kemampuan pengambilan 
keputusan yang belum matang, sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya  
(Kwon et al., 2020). Di tingkat sekolah menengah atas, perilaku eksperimen terhadap zat adiktif 

sering kali muncul sebagai bentuk pencarian identitas diri, penyesuaian sosial, atau pelarian 
dari tekanan akademik dan psikososial (Avcı, 2025). Apabila tidak ditangani secara dini, 

perilaku ini berpotensi berkembang menjadi ketergantungan yang berdampak jangka panjang 
terhadap kesehatan fisik, kesehatan mental, serta fungsi sosial remaja (Hansen et al., 2025). 
Oleh karena itu, sekolah menjadi salah satu setting strategis dalam upaya pencegahan 

penyalahgunaan narkoba melalui pendekatan edukatif dan promotif (Shrestha et al., 2024). 
Di Indonesia, permasalahan penyalahgunaan narkoba pada remaja masih menunjukkan 

tren yang mengkhawatirkan. Data Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan bahwa 
sebesar 1,73% remaja usia 10–19 tahun pernah menggunakan narkotika, psikotropika, dan zat 
adiktif lainnya (NAPZA) (BNN, 2019). Jenis narkoba yang paling sering digunakan di 

kalangan remaja antara lain ganja dan sabu-sabu, yang umumnya diperoleh melalui pengaruh 
teman sebaya atau jaringan distribusi di lingkungan sekitar (Son et al., 2025). Remaja yang 

tinggal di wilayah perkotaan dilaporkan memiliki risiko lebih tinggi dibandingkan remaja di 
wilayah pedesaan, seiring dengan kemudahan akses dan paparan terhadap narkoba (Farah, 
2024). Provinsi Aceh memiliki karakteristik tersendiri dalam upaya penanggulangan narkoba 

melalui penerapan Qanun Jinayat berbasis syariat Islam. Qanun tersebut memberikan sanksi 
hukum yang tegas bagi pelaku penyalahgunaan narkoba sebagai bentuk upaya pencegahan dan 

penegakan hukum (Juliandika & Fazzan, 2024). Namun demikian, berbagai laporan 
menunjukkan bahwa penerapan regulasi yang ketat belum sepenuhnya mampu menekan angka 
penyalahgunaan narkoba, khususnya di kalangan remaja. Kota Banda Aceh sebagai pusat 

pemerintahan, pendidikan, dan aktivitas ekonomi memiliki tingkat kerawanan yang relatif 
tinggi akibat mobilitas penduduk yang padat serta posisinya yang strategis sebagai jalur masuk 

dan distribusi narkoba (BNN Aceh, 2019). 
Berbagai faktor risiko berkontribusi terhadap terjadinya penyalahgunaan narkoba pada 

remaja SMA, di antaranya pengaruh teman sebaya, lemahnya pengawasan orang tua, tekanan 

akademik, serta kurangnya pengetahuan dan sikap yang tepat terkait bahaya narkoba (Watts et 
al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Karjuniwati (2023) di Banda Aceh menunjukkan 

bahwa interaksi teman sebaya memiliki peran penting dalam membentuk motivasi dan sikap 
siswa SMA terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba. Selain itu, dampak 
penyalahgunaan narkoba tidak hanya dirasakan pada aspek kesehatan fisik dan mental, tetapi 

juga berdampak pada kehidupan sosial remaja, seperti menurunnya prestasi belajar, 
meningkatnya risiko putus sekolah, serta keterlibatan dalam masalah hukum (Atikah Elnisa 

Fikri, 2O25). 
Upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja memerlukan strategi 

promosi kesehatan yang tepat dan berkelanjutan. Berbagai metode telah digunakan dalam 

kampanye pencegahan narkoba di lingkungan sekolah, di antaranya metode diseminas i 
informasi dan metode advokasi (Dyatmika & Afnan, 2020). Metode diseminasi informas i 

menitikberatkan pada penyampaian pesan kesehatan secara sistematis melalui berbagai media, 
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dengan tujuan meningkatkan pengetahuan remaja. Sementara itu, metode advokasi lebih 
menekankan pada komunikasi dua arah, partisipasi aktif, serta penguatan sikap dan komitmen 

remaja dalam menolak narkoba (Shofiyyah Marhaely, 2024). Meskipun kedua metode tersebut 
telah banyak digunakan, penelitian yang secara khusus membandingkan efektivitas metode 

diseminasi informasi dan metode advokasi dalam kampanye Stop Narkoba pada remaja, 
terutama di lingkungan sekolah berbasis madrasah, masih relatif terbatas (Gustianggur 
Marbun, 2021). Selain itu, sebagian penelitian sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan 

pengetahuan, tanpa mengkaji secara komprehensif kekuatan metode edukasi dalam 
membentuk sikap dan komitmen pencegahan narkoba. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivita s 
metode diseminasi informasi dibandingkan dengan metode advokasi dalam kampanye Stop 
Narkoba pada remaja di MAN Model Kota Banda Aceh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan strategi promosi kesehatan di lingkungan 
sekolah serta menjadi dasar bagi perumusan program pencegahan narkoba yang lebih efektif, 

kontekstual, dan berkelanjutan. 
 
METODE 

 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-eksperimen, yang bertujuan untuk 
menguji pengaruh pemberian perlakuan terhadap variabel terikat dalam kondisi yang relatif 
terkendali melalui perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MAN Model Kota Banda Aceh pada tahun 
pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 40 siswa, yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IX Non-

Boarding dan kelas IX Boarding. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, 
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Kelompok eksperimen, 
yaitu kelas IX Non-Boarding, diberikan intervensi berupa metode diseminasi informasi melalui 

pembelajaran outdoor learning. Sementara itu, kelompok kontrol, yaitu kelas IX Boarding, 
diberikan intervensi berupa metode advokasi melalui kegiatan seminar, presentasi, dan diskusi 

tanya jawab. Pengumpulan data dilakukan menggunakan post-test pada kedua kelompok 
dengan instrumen evaluasi yang sama dan telah melalui proses uji coba. Hasil pengukuran 
tersebut digunakan untuk menganalisis perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol setelah pemberian perlakuan. 
 

HASIL 

 
Uji Normalitas 

 
Tabel 1.  Uji Normalitas 

Variabel Kelas statistik df Sig 

Pretest 
Kontrol 

Eksperimen 

0.952 

0.953 

20 

20 

0.200 

0.200 

Posttest 
Kontrol 

Eksperimen 

0.966 

0.980 

20 

20 

0.671 

0.939 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro–Wilk sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada seluruh kelompok data lebih 
besar dari 0,05. Nilai signifikansi pada pretest kelompok kontrol sebesar 0,200 dan pretest 

kelompok eksperimen sebesar 0,200. Sementara itu, nilai signifikansi pada posttest kelompok 
kontrol sebesar 0,671 dan pada posttest kelompok eksperimen sebesar 0,939. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa seluruh data penelitian, baik pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen, berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas data, maka analis is 

statistik selanjutnya dapat dilakukan menggunakan uji statistik parametrik. 
 

Uji Homogen 

 
Tabel 2.  Uji Homogen 

Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig 

Pretest 0.140 1 38 0.711 

Posttest 2.383 1 38 0.131 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas data menggunakan Levene’s Test sebagaimana 
disajikan pada Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel pretest sebesar 0,711 

dan untuk variabel posttest sebesar 0,131. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa varians data antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol bersifat homogen, baik pada pengukuran pretest maupun posttest. Dengan terpenuhinya 

asumsi homogenitas, maka analisis data selanjutnya dapat dilakukan menggunakan uji statistik 
parametrik, khususnya uji t-test. 

 
Uji Independen Sampel T-Test 

 
Tabel 3.  Uji Independen Sampel T-Test 

Variabel t df Sig (2-tailed) Mean Difference 

Pretest 4.120 38 0.000 12.25 

Posttest 1.021 38 0.314 3.50 

 
Berdasarkan hasil uji independent sample t-test sebagaimana disajikan pada Tabel 3, 

diketahui bahwa pada pengukuran pretest diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai mean difference sebesar 12,25. Hasil ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, pada pengukuran posttest diperoleh nilai 
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,314 yang lebih besar dari 0,05, dengan nilai mean 

difference sebesar 3,50. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah pemberian perlakuan. 

 
Uji Paired Sampel T-Test  

 

Tabel 4.  Uji -Paired Sampel T-Test 

Kelompok Mean Difference t df Sig (2-tailed) 

Kontrol -4.50 -1.722 19 0.101 

Eksperimen -13.25 -3.956 19 0.001 

 
Berdasarkan hasil uji paired sample t-test pada kelompok kontrol sebagaimana disajikan 

pada Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,101 yang lebih besar dari 
0,05, dengan nilai mean difference sebesar −4,50. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelompok kontrol. Dengan 

demikian, hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (H₁) ditolak. Sementara itu, hasil 
uji paired sample t-test pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai mean difference sebesar −13,25. 
Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest 
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pada kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) 
ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. 

 
PEMBAHASAN 

 
Efektivitas Metode Diseminasi Informasi terhadap Kampanye Stop Narkoba 

Metode diseminasi informasi merupakan kegiatan penyebarluasan pesan atau pengetahuan 

secara sistematis menggunakan berbagai media seperti leaflet, poster, video edukatif, dan 
media social (Mulyana, 2022). Tujuan utama metode ini adalah agar sasaran menerima, 

memahami, dan mengingat pesan kesehatan yang disampaikan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemberian intervensi melalui metode diseminasi informasi mampu 
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap bahaya narkoba. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Lukman et al. (2025) yang menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan dengan 
memanfaatkan media visual dan cetak efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

siswa terhadap isu kesehatan. Peningkatan skor pengetahuan dan sikap setelah intervens i 
menunjukkan bahwa remaja mampu menangkap dan memproses pesan kampanye Stop 
Narkoba yang disampaikan secara informatif. Penggunaan media seperti poster dan video 

edukatif membantu menyederhanakan pesan yang kompleks sehingga lebih mudah dipahami 
oleh remaja. Hal ini sesuai dengan teori pendidikan kesehatan yang menyatakan bahwa 

penyampaian pesan yang jelas dan terstruktur dapat meningkatkan daya serap informasi pada 
kelompok usia remaja (Notoatmodjo, 2018). 

Selain itu, penggunaan media audiovisual dalam diseminasi informasi terbukti 

meningkatkan daya ingat dan perhatian sasaran (Ulya, 2023). Remaja sebagai generasi yang 
akrab dengan visual dan teknologi digital cenderung lebih responsif terhadap pesan kesehatan 

yang disampaikan melalui gambar, video, dan animasi. Penelitian oleh Dian and Irsan (2025) 
menunjukkan bahwa media audiovisual memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 
pengetahuan dan sikap remaja dalam berbagai program promosi Kesehatan. Namun demikian, 

meskipun metode diseminasi informasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan, pendekatan 
ini umumnya bersifat satu arah dan kurang memberikan ruang bagi partisipasi aktif remaja  

(Yati, 2024). Hal ini dapat membatasi kemampuan metode diseminasi informasi dalam 
membentuk perubahan perilaku jangka panjang. Beberapa studi menyebutkan bahwa 
peningkatan pengetahuan tidak selalu diikuti oleh perubahan sikap dan perilaku apabila tidak 

disertai dengan keterlibatan aktif sasaran (Glanz et al., 2015). 
Dalam konteks pencegahan penyalahgunaan narkoba, perubahan perilaku membutuhkan 

proses yang lebih kompleks, tidak hanya pemahaman kognitif tetapi juga penguatan sikap, 
nilai, dan komitmen individu (Anugrah et al., 2025). Oleh karena itu, metode diseminas i 
informasi lebih tepat digunakan sebagai tahap awal dalam upaya pencegahan, yaitu untuk 

membangun kesadaran (awareness) dan pengetahuan dasar remaja mengenai bahaya narkoba 
(Kamal & Sejati, 2023). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun terjadi 

peningkatan pengetahuan dan sikap pada kelompok yang diberikan diseminasi informas i, 
perubahan tersebut belum sepenuhnya optimal jika dibandingkan dengan pendekatan yang 
lebih partisipatif. Hal ini sejalan dengan penelitian Safira et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

intervensi berbasis edukasi satu arah perlu dikombinasikan dengan metode interaktif agar 
dampaknya lebih berkelanjutan terhadap perilaku pencegahan narkoba pada remaja. 

Dengan demikian, metode diseminasi informasi terbukti efektif sebagai sarana edukasi 
massal untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai bahaya narkoba. 
Namun, untuk mencapai perubahan sikap dan perilaku yang lebih kuat dan berkelanjutan, 

metode ini perlu dikombinasikan dengan pendekatan lain seperti advokasi, diskusi kelompok, 
dan pemberdayaan remaja. Pendekatan terpadu tersebut diharapkan dapat memperkuat 

efektivitas kampanye Stop Narkoba di lingkungan sekolah, khususnya pada remaja. 
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Efektivitas Metode Advokasi terhadap Kampanye Stop Narkoba 

Advokasi merupakan proses memengaruhi individu atau kelompok sasaran agar memilik i 

kesadaran, sikap, dan komitmen untuk mendukung suatu kebijakan atau tindakan yang 
bermanfaat bagi kesehatan Masyarakat (Widiyaningsih & Suharyanta, 2020). Dalam konteks 

penelitian ini, metode advokasi diterapkan melalui diskusi kelompok, pendekatan 
interpersonal, serta komunikasi dua arah antara fasilitator dan siswa. Hasil penelit ian 
menunjukkan bahwa metode advokasi memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap remaja dibandingkan dengan metode diseminasi informas i. 
Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan aktif peserta memiliki peran penting dalam 

keberhasilan kampanye pencegahan narkoba. Keunggulan metode advokasi terletak pada 
kemampuannya mendorong partisipasi aktif peserta selama proses pembelajaran (Tabo et al., 
2025). Remaja tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek 

yang terlibat dalam proses diskusi, refleksi, dan pengambilan Keputusan (Nurdiansyah, 2025). 
Kondisi ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan pengalaman, sehingga pesan 

kesehatan menjadi lebih bermakna dan kontekstual bagi peserta (Panjaitan & Wilyam, 2025). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Tetuko et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

pendekatan advokasi dan partisipatif efektif dalam meningkatkan komitmen remaja terhadap 

perilaku sehat. Melalui komunikasi dua arah, remaja memiliki kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat, mengklarifikasi informasi yang kurang dipahami, serta 

mendiskusikan hambatan yang mereka hadapi dalam menolak narkoba. Proses ini 
berkontribusi terhadap pembentukan sikap yang lebih kuat dan berkelanjutan. Selain itu, 
metode advokasi juga memberikan ruang bagi penguatan nilai dan norma sosial yang 

mendukung perilaku sehat. Dalam diskusi kelompok, remaja dapat saling memengaruhi secara 
positif melalui dukungan teman sebaya, sehingga terbentuk norma kelompok yang menolak 

penyalahgunaan narkoba (Rowina et al., 2024). Penelitian oleh Dodd et al. (2022) 
menunjukkan bahwa intervensi berbasis kelompok dan partisipasi sosial efektif dalam 
membentuk norma positif dan menurunkan perilaku berisiko pada remaja. 

Proses advokasi yang melibatkan simulasi, studi kasus, dan dialog interaktif menjadikan 
peserta tidak hanya memahami pesan kampanye Stop Narkoba, tetapi juga termotivasi untuk 

menjadi agen perubahan di lingkungan sekitarnya (Aji, 2024). Remaja yang terlibat aktif dalam 
advokasi cenderung memiliki rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap pesan yang 
disampaikan, sehingga lebih terdorong untuk menyebarkan pesan anti narkoba kepada teman 

sebaya dan komunitas sekolah (Nurdin et al., 2024). Dari sudut pandang teori perubahan 
perilaku, metode advokasi sejalan dengan pendekatan empowerment yang menekankan pada 

peningkatan kapasitas individu untuk mengambil keputusan yang sehat (Ulum & Anggaini, 
2020). Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada 
penguatan sikap, kepercayaan diri, dan keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk menolak 

tekanan lingkungan terkait penggunaan narkoba (Suhita & Nugraheni, 2025). 
Meskipun demikian, pelaksanaan metode advokasi membutuhkan persiapan yang lebih 

matang, termasuk kompetensi fasilitator dalam memandu diskusi dan menciptakan suasana 
yang kondusif (Zara Zarina, 2023). Tanpa fasilitasi yang baik, proses advokasi berpotensi tidak 
berjalan optimal. Oleh karena itu, dukungan institusi sekolah dan pelatihan bagi fasilita tor 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan metode ini (Anggi Heru et al.) Dengan demikian, 
metode advokasi terbukti lebih efektif dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan komitmen 

jangka panjang remaja terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba dibandingkan dengan 
pendekatan diseminasi informasi semata (Alfiati, 2018; Lukman et al., 2021). Integrasi metode 
advokasi dalam kampanye Stop Narkoba di lingkungan sekolah, khususnya madrasah, sangat 

direkomendasikan sebagai strategi promosi kesehatan yang berkelanjutan dan berorientasi 
pada pemberdayaan remaja (Nasihin, 2024). 
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Perbandingan Efektivitas Kedua Metode 

Hasil uji perbandingan menunjukkan bahwa meskipun kedua metode intervensi sama-

sama efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja, metode advokasi 
memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan metode diseminasi informasi. Keunggulan 

metode advokasi ini disebabkan oleh sifatnya yang interaktif dan partisipatif, di mana peserta 
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses diskusi dan refleksi. 
Sebaliknya, metode diseminasi informasi cenderung bersifat satu arah dan lebih berfokus pada 

penyampaian pesan secara massal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dhamarjanty et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa pendekatan advokasi lebih efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan tindakan pencegahan penyalahgunaan narkoba dibandingkan dengan 
penyuluhan konvensional. Advokasi memungkinkan peserta untuk mengaitkan pesan 
kesehatan dengan pengalaman pribadi dan kondisi lingkungan mereka, sehingga pesan yang 

diterima menjadi lebih bermakna dan mudah diinternalisasi (Ramli et al., 2020). 
Advokasi juga memberikan ruang dialog yang luas antara fasilitator dan peserta. Melalui 

dialog tersebut, remaja dapat mengungkapkan pandangan, keraguan, serta tekanan sosial yang 
mereka hadapi terkait narkoba (Fransiska et al., 2025). Proses ini berperan penting dalam 
membangun rasa memiliki (sense of ownership) terhadap isu yang dibahas, sehingga pesan 

kampanye Stop Narkoba tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga diterima secara 
emosional dan normatif (Saepudin, 2017). Selain itu, keterlibatan aktif dalam metode advokasi 

dapat memperkuat pengaruh positif teman sebaya. Diskusi kelompok memungkinkan 
terjadinya pertukaran nilai dan norma sosial yang mendukung perilaku sehat. Penelit ian 
Saepudin (2017) menunjukkan bahwa intervensi berbasis partisipasi kelompok dan peer 

support efektif dalam membentuk norma sosial yang menolak perilaku berisiko, termasuk 
penyalahgunaan narkoba pada remaja. 

Meskipun demikian, metode diseminasi informasi tetap memiliki peran strategis dalam 
kampanye pencegahan narkoba, terutama dalam menjangkau sasaran yang lebih luas dalam 
waktu relatif singkat (Amanda et al., 2017). Diseminasi informasi efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dasar dan kesadaran awal remaja mengenai bahaya narkoba, yang merupakan 
prasyarat penting sebelum dilakukan intervensi yang lebih mendalam (Al Munawwaroh, 2025). 

Oleh karena itu, untuk menjamin keberlanjutan dan efektivitas program P4GN (Pencegahan 
dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba), kombinasi antara metode 
diseminasi informasi dan metode advokasi sangat diperlukan. Diseminasi informasi berfungs i 

sebagai strategi edukasi massal, sementara advokasi berperan dalam memperkuat perubahan 
sikap dan perilaku pada tingkat individu dan kelompok kecil (Astuti, 2020). Dengan 

mengintegrasikan kedua metode tersebut secara terpadu di lingkungan sekolah, khususnya 
madrasah, program pencegahan narkoba diharapkan dapat berjalan lebih komprehensif dan 
berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan remaja, tetapi juga 

membentuk sikap, komitmen, dan ketahanan diri remaja dalam menolak penyalahgunaan 
narkoba di masa depan. 

 
KESIMPULAN   

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode diseminasi informasi dan metode advokasi 
sama-sama efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap bahaya 

narkoba. Diseminasi informasi melalui media edukatif terbukti meningkatkan pengetahuan 
siswa, sedangkan metode advokasi melalui komunikasi dua arah dan partisipasi aktif 
memberikan pengaruh yang lebih kuat dalam membentuk sikap dan komitmen pencegahan 

narkoba. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa metode advokasi lebih efektif dibandingkan 
metode diseminasi informasi. Oleh karena itu, integrasi kedua metode direkomendas ikan 

sebagai strategi optimal dalam mendukung kampanye Stop Narkoba di lingkungan sekolah. 
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